BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil, analisis data dan pembahasan, penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Eksistensi kompetisi piano di Yogyakarta sudah dikomodifikasi melalui
objektivikasi musik dengan tujuan memberikan keuntungan material yang
besar. Hal tersebut berdampak pada ekosistem pendidikan musik melalui
banyaknya miskonsepsi masyarakat baik guru dan murid dalam lembaga
pendidikan maupun orang tua murid. Lembaga pendidikan musik
menggunakan murid sebagai alat pemasaran melalui keterlibatan dalam
kompetisi piano. Di sisi lain, kompetisi piano menggunakan peserta didik yang
berkompetisi untuk mendapatkan keuntungan dan reputasi yang mengangkat
nilai komersial bisnisnya.

Esensi kompetisi piano sebagai kegiatan seni yang ideal harus dipertahankan
dengan merangkul seluruh pihak yang menjadi pemangku kepentingan
termasuk penyelenggara, juri, lembaga pendidikan, peserta yang sekaligus
murid juga musisi, orang tua agar memliki pandangan yang sama bahwa
kedudukan musik tetap harus di atas kepentingan lain. Upaya tersebut dapat
direalisasikan dengan cara sosialisasi mengenai hubungan musik dengan bisnis
melalui kompetisi piano, sehingga eksistensi kompetisi piano yang merupakan

industri seni tetap berada di jalur artistik yang benar.

2. Saran

1. Kompetisi piano merupakan kegiatan bermusik yang besar sehingga
banyak orang yang terlibat di dalamnya. Untuk itu dibutuhkan perhatian
dan kesadaran khusus agar pihak-pihak tersebut tidak dikaburkan dengan
kepentingan lain, melainkan dapat terus mempertahankan nilai musik dan
seni yang terkandung di dalamnya.
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2. Bagi penelitian selanjutnya dengan topik serupa atau berkaitan, diharapkan
dapat melengkapi kekurangan cakupan data yang ada pada penelitian ini,
atau memberikan penelitian dalam perspektif teori yang baru. Mengingat
kompetisi piano merupakan fenomena yang masif dan berdampak bagi
pendidikan musik sehingga sangat dibutuhkan penelitian-penelitian baru

yang dapat mengembangkan eksistensi musik lewat kompetisi piano.
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